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Abstract: The aims of this study were to examine the difference of vocational students’ motivation after learning using POGIL with SSI learning context, POGIL, and conventional models on electrolyte solution and redox reactions. This study used quasi-experimental research with pretest-posttest control group design. The research subjects consisted of three classes with the same initial ability. The data were obtained using instruments SMTSL motivation questionnaire (r = 0,824) and were analyzed by ANCOVA. The research results showed that there were a significant difference on the students' learning motivation between POGIL with SSI learning Context, POGIL, and conventional model.  Student who learned using POGIL with SSI learning contex have higher motivation than POGIL and conventional models. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji ada tidaknya perbedaan motivasi belajar siswa SMK setelah dibelajarkan materi larutan elektrolit dan reaksi redoks dengan model POGIL berkonteks SSI, POGIL dan konvensional. Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan pretest-posttest control group design. Subyek penelitian terdiri dari tiga kelas dengan kemampuan awal sama. Data diperoleh menggunakan instrumen angket motivasi SMTSL (r = 0,824) dan dianalisis dengan ANCOVA. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan POGIL berkonteks SSI, POGIL dan konvensional. Siswa yang dibelajarkan dengan POGIL berkonteks SSI memiliki motivasi belajar yang paling tinggi dibandingkan dengan kelas POGIL dan konvensional.

Kata kunci: POGIL, SSI, Motivasi belajar



I.B. Yuliastini., S. Rahayu., F. Fajaroh.


INTRODUCTION 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Salah satu tujuan pembelajaran kimia di SMK sesuai Kurikulum 2013 adalah agar siswa dapat memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori kimia serta saling keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi serta memiliki kemampuan dasar sebagai landasan dalam mengembangkan kompetensi di masing-masing bidang keahlian. Sesuai dengan tujuan tersebut maka pembelajaran kimia di SMK menuntut penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan (knowledge) dimana proses dan cakupannya harus mendukung pengembangan keterampilan (skill) yang sesuai dengan program keahlian produktif. Pada struktur kurikulum 2013 SMK program keahlian Teknologi dan Rekayasa, kimia merupakan bagian dari mata pelajaran kelompok peminatan dasar bidang keahlian (C1). Kimia merupakan mata pelajaran subtansi pengikat untuk  dasar bidang keahlian kelompok Teknologi dan Rekayasa (Permendikbud, 2013), sehingga siswa SMK sangat penting untuk memahami materi-materi kimia. Apalagi saat ini kimia sebagai central of sains yaitu salah satu ilmu yang mendasari sains, teknologi dan industri (Chang, 2011). Selain itu menurut Oloruntegbe & Alake (2010), kimia merupakan pengetahuan yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun mata pelajaran kimia penting kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMK kurang suka dengan pelajaran kimia karena materinya banyak yang sulit (Sitepu, 2016; Refriwati, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar kimia siswa SMK masih rendah. Penyebab rendahnya motivasi diantaranya adalah bahwa pada umumnya pembelajaran kimia hanya ditekankan pada penguasaan konsep tanpa menunjukkan hubungan antar konsep yang dipelajari dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Holbrook, 2005). Minimnya  informasi tentang relevansi kimia dalam kehidupan sehari-hari termasuk hubungannya dengan mata pelajaran produktif juga menjadi masalah bagi siswa dalam mempelajari kimia, sehingga mengakibatkan rendahnya minat dan motivasi siswa untuk belajar kimia (Aikenhead, 2003; Price & Hill, 2004). Padahal banyak sekali fenomena-fenomena dalam kehidupan yang berhubungan dengan kimia. Contohnya dalam bidang teknik otomotif sepeda motor, fenomena pembakaran bahan bakar, perkaratan komponen-komponen sepeda motor, proses kerja baterai/aki sepeda motor, dan pengelasan atau penyambungan logam merupakan fenomena yang melibatkan reaksi kimia. 
Faktor lain yang juga menyebabkan rendahnya motivasi belajar kimia di SMK adalah proses pembelajaran kimia selama ini yang cenderung berpusat pada guru (teacher centered), yaitu guru lebih sering menggunakan model pembelajaran ekspositori (ceramah) dimana dalam proses pembelajarannya kurang melibatkan peran siswa, dan guru masih mendominasi proses pembelajaran. Pada pembelajaran ekspositori guru mentransfer pengetahuan kepada siswa, sedangkan siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Koulougliotis & Salta (2012) yang menyatakan bahwa motivasi yang masih rendah pada mata pelajaran kimia disebabkan oleh penerapan strategi pembelajaran guru yang kurang menarik dan kurang melibatkan peran siswa.
Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, motivasi memiliki peranan yang sangat penting. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, siswa akan berusaha tekun belajar, membuat siswa senang dan merasa optimis dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah tidak akan berusaha keras untuk belajar. Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bereby-Meyer & Kaplan (2005) bahwa faktor motivasi memainkan peran penting pada pembelajaran siswa dan transfer strategi pemecahan masalah. Temuan ini juga didukung oleh Sevinc et al. (2011) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan keberhasilan akademis yang tinggi juga memiliki tingkat motivasi yang tinggi. 
Tuan et al. (2005) mengemukakan bahwa ada enam faktor yang mempengaruhi motivasi belajar seperti yang tertuang dalam kuesioner SMTSL sebagai indikator motivasi, yaitu: Self-efficacy (kepercayaan diri),  Students’ active learning strategies (strategi pembelajaran aktif), Science learning value (nilai pembelajaran sains), Performance goal (tujuan kinerja), Achievement goal (tujuan berprestasi), dan Learning Environment Stimulation (stimulasi lingkungan belajar). Berikut ini penjelasan dari  setiap indikator motivasi belajar:
1. Self-efficacy (kepercayaan diri) adalah rasa percaya diri siswa pada kemampuan mereka sendiri untuk melakukan tugas-tugas belajar dengan baik.
2. Students’ active learning strategies  (strategi pembelajaran aktif) maksudnya siswa mengambil peran aktif dalam menggunakan berbagai teknik dan strategi untuk membangun pengetahuan baru berdasarkan pemahaman mereka sebelumnya.
3. Science learning value (nilai pembelajaran sains) adalah membiarkan siswa memperoleh kompetensi pemecahan masalah, mengalami aktivitas penyelidikan, merangsang pemikiran mereka sendiri dan menemukan relevansi ilmu yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Jika mereka dapat merasakan nilai-nilai penting dari sesuatu yang dipelajarinya maka mereka akan termotivasi untuk belajar ilmu pengetahuan lebih lanjut.
4. Performance goal (tujuan kinerja) merupakan tujuan siswa dalam pembelajaran sains termasuk bersaing dengan siswa lain untuk mendapatkan perhatian dari guru.
5. Achievement goal (tujuan berprestasi), dalam hal ini siswa merasa puas karena mereka dapat meningkatkan kompetensi dan prestasi mereka selama belajar.
6. Learning Environment Stimulation (stimulasi lingkungan belajar), meliputi lingkungan di kelas, lingkungan sekitar siswa, seperti kurikulum dan interaksi antara siswa-guru dan siswa-siswa serta motivasi dalam belajar ilmu pengetahuan.
Motivasi merupakan prasyarat penting dan inti untuk belajar. Pada awalnya motivasi diperlukan agar siswa mempunyai keinginan berpartisipasi dalam belajar dan kemudian motivasi tersebut dibutuhkan sepanjang proses belajar (Rahayu, 2015). Proses timbulnya motivasi belajar seorang individu dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tumbuh dari diri seseorang, merupakan kecenderungan alami manusia untuk mencari dan mengatasi tantangan yang mendukung minat dan kemampuan (Woolfoolk, 2010). Ketika seseorang termotivasi secara intrinsik, ia tidak membutuhkan insentif atau punishment karena aktivitasnya menyenangkan dan menguntungkan. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya rangsangan dari luar. Ketika seseorang melakukan sesuatu agar mendapat hadiah, menghindari hukuman, menyenangkan guru, atau alasan lainnya dapat dikatakan bahwa individu tersebut melakukan kegiatan akademik karena motivasi ekstrinsik. Rannikmäe dan Holbrook (2009) menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa dapat ditingkatkan dengan membuat pelajaran sains yang menarik dan relevan bagi siswa.
Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran adalah model pembelajaran POGIL (Process oriented guided inquiry learning) berkonteks SSI. Menurut Hanson (2006), POGIL merupakan pembelajaran inkuiri yang berorientasi proses dan berpusat pada siswa dalam suatu pembelajaran aktif yang menggunakan kelompok belajar, aktivitas guided inquiry (inkuiri terbimbing) untuk mengembangkan pengetahuan, pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, memecahkan masalah, metakognisi, dan tanggung jawab individu. Pembelajaran dengan model POGIL menekankan pada dua aspek yaitu aspek materi pelajaran dan aspek proses belajar (Hanson, 2006; Moog et al, 2009; Straumanis, 2010). Tujuan pembelajaran dengan model POGIL adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran dan membimbing siswa memiliki pemahaman konseptual mengenai materi yang dipelajari (Moog & Spencer, 2008). Langkah-langkah pembelajaran dengan POGIL meliputi lima tahap kegiatan (Hanson, 2005), yaitu: orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi dan penutup.
Model pembelajaran POGIL memiliki tiga komponen utama yaitu: pembelajaran kooperatif, inkuiri terbimbing dan metakognisi. Pembelajaran kooperatif menyediakan lingkungan belajar yang kompetitif dimana siswa akan menjadi lebih belajar, lebih mengerti, dan mengingat lebih banyak ketika mereka bekerja bersama-sama (Hanson, 2005). Pembelajaran inkuiri terbimbing pada POGIL dengan melibatkan siswa secara aktif dan mendorong mereka untuk merestrukturisasi informasi dan pengetahuannya sendiri dengan menggunakan siklus belajar yang terdiri dari lima tahap, yaitu: orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup (Hanson, 2005). POGIL juga menuntut siswa untuk menggunakan metakognisi agar mereka menyadari bahwa mereka bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan mereka perlu merefleksikan materi apa yang telah mereka pelajari dan apa yang belum mereka pahami. Straumanis (2010) menjelaskan kelebihan dari pembelajaran POGIL yaitu siswa dapat mengolah informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, komunikasi, kerjasama tim, manajemen, dan self-assesment.
Beberapa hasil penelitian tentang keefektifan penggunaan POGIL dalam pembelajaran kimia antara lain: Bilgin (2009), Geiger (2010) dan Sen & Yilmas (2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan merasa senang dengan pembelajaran kimia menggunakan POGIL. Yalcinkaya & Erdur-Baker (2012) menyatakan pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah dunia nyata melalui kerjasama kelompok dapat meningkatkan self-efficacy dan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian Widyaningsih dkk. (2012) menunjukkan bahwa melalui POGIL sebagian besar siswa terlibat aktif dan berfikir kritis di kelas maupun di laboratorium. Maulidiawati (2014) menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif dengan POGIL efektif pada hasil belajar siswa materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dan dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tentang POGIL di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran POGIL mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun untuk mendukung penerapan model pembelajaran POGIL agar lebih menarik sehingga motivasi belajar siswa dapat lebih meningkat adalah dengan menggunakan konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu konteks yang dapat digunakan pada pembelajaran POGIL adalah konsteks SSI (socio scientific issues). Pembelajaran berkonteks SSI adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengkaji fakta, fenomena, atau peristiwa berdasarkan isu-isu sosial berkaitan dengan sains yang ada di masyarakat (Ratcliffe & Grace, 2003). Pembelajaran POGIL berkonteks SSI menampilkan masalah-masalah yang dekat dan relevan dengan kehidupan siswa. Masalah-masalah kontekstual ini kemudian dicari penyelesaiannya melalui diskusi aktif yang dilakukan bersama teman-temannya dalam kelompok (Zeidler & Sadler, 2008). SSI melibatkan penggunaan topik atau masalah ilmiah yang mengharuskan siswa untuk terlibat dalam dialog, diskusi dan debat. Masalah ini bersifat kontroversial di alam tetapi memiliki unsur tambahan yang membutuhkan tingkat penalaran moral atau evaluasi masalah etika dalam proses pengambilan keputusan tentang kemungkinan penyelesaian isu-isu tersebut (Zeidler & Nichols, 2009). 
Penerapan model POGIL berkonteks SSI dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk memastikan semua siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui peran yang diberikan pada masing-masing siswa, tim belajar dalam POGIL terdiri dari 4 orang yang mempunyai peran sendiri-sendiri. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Moog et al. (2009) bahwa pemberian peran kepada setiap siswa dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui pemberian tanggung jawab khusus dan membantu siswa mengembangkan berbagai keterampilan yang berhubungan dengan peran masing-masing. Peran utama siswa sebagai anggota kelompok adalah terlibat aktif dalam diskusi untuk mendapatkan konsep. Menurut Moog et al. (2009) dan Straumanis (2010) selain peran utama siswa juga mendapatkan peran-peran khusus, antara lain sebagai manager (memastikan semua anggota kelompok menjalankan perannya masing-masing), presenter (menyajikan laporan secara lisan), recorder (mencatat hasil diskusi kelompok) dan reflector (pengamat yang memberikan komentar tentang dinamika kelompok). Selain itu dengan berdiskusi kasus SSI siswa lebih tertarik karena yang didiskusikan berhubungan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sudah mereka kenal sehingga meningkatkan minat dan motivasinya dalam belajar kimia. Rahayu (2016) menyatakan bahwa melalui kasus-kasus yang relevan dan akrab bagi siswa akan lebih memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak agar menjadi lebih konkrit dan siswa dapat menerapkan pengetahuan yang mereka pahami dalam perdebatan SSI. Selain itu SSI memiliki potensi untuk meminimalkan permasalahan dalam hal pengelolaan kelas dan menyediakan problem solving pemecahan masalah serta peluang siswa dalam memahami materi kimia lebih baik (Rahayu, 2016).
Larutan Elektrolit dan Reaksi Redoks merupakan materi kimia yang dibelajarkan kepada siswa SMK kelas X Program keahlian Teknologi dan Rekayasa. Kedua materi ini merupakan materi dasar yang diperlukan untuk mempelajari elektrokimia. Karakteristik dari materi larutan elektrolit dan reaksi redoks adalah materinya banyak yang bersifat abstrak. Sebagai contoh: pada materi larutan elektrolit siswa tidak dapat mengamati secara kasat mata ion-ion yang bergerak bebas dalam larutan elektrolit sehingga menyebabkan larutan elektrolit dapat  menghantarkan arus listrik. Pada materi reaksi redoks siswa juga tidak dapat mengamati secara langsung bagaimana peristiwa pelepasan dan penerimaan oksigen, atau bagaimana proses serah terima elektron dari satu atom ke atom yang lain dapat terjadi. Karena karakter materi yang abstrak ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi larutan elektrolit maupun reaksi redoks. 
Beberapa hasil penelitian menyatakan tentang kesulitan materi larutan elektrolit maupun reaksi redoks, antara lain: Garnett & Treagust (1992) melaporkan bahwa beberapa siswa bingung tentang sifat arus listrik baik dalam konduktor logam maupun dalam larutan elektrolit, lebih lanjut Garnett dan Treagust (1992) menyatakan bahwa reaksi redoks merupakan materi yang sulit dipahami karena melibatkan konsep-konsep yang abstrak, sehingga siswa sering mengalami kesulitan bahkan kesalahan konsep dalam mempelajari materi reaksi redoks. Soudani et al. (2000) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan pengetahuan teoritis redoks untuk menafsirkan fenomena sehari-hari. Adanya kesulitan siswa dalam mempelajari materi larutan elektrolit dan reaksi redoks ini menyebabkan siswa kurang tertarik pada pelajaran kimia dan motivasi belajar mereka menjadi rendah. 
Berdasarkan karakteristik dan problematika pembelajaran kimia di SMK yang telah diuraikan di atas maka untuk mengatasi rendahnya motivasi siswa SMK dalam belajar kimia khususnya pada materi larutan elektrolit dan reaksi redoks adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya serta menggunakan konteks pembelajaran yang berhubungan dengan fenomena kehidupan atau sesuai dengan kompetensi kejuruannya yaitu dengan menggunakan pembelajaran POGIL yang berkonteks SSI. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji ada tidaknya perbedaan motivasi belajar siswa SMK setelah dibelajarkan dengan pembelajaran POGIL berkonteks SSI, POGIL dan pembelajaran konvensional serta untuk menguji efektifitas pembelajaran POGIL berkonteks SSI terhadap motivasi belajar siswa SMK.


METHOD

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (quasy experimental design) dengan model pretest-posttest control group design. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK Negeri 9 Malang kompetensi keahlian Teknik Sepeda Motor tahun ajaran 2016/2017, yang terdiri dari 3 kelas dengan kemampuan awal sama. Penentuan yang menjadi kelas eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol diakukan dengan cara undian, sehingga ditetapkan kelas X TSM 2 sebagai kelas eksperimen 1 yang akan dibelajarkan dengan POGIL berkonteks SSI, kelas X TSM Honda sebagai kelas eksperimen 2 yang akan dibelajarkan dengan POGIL dan kelas X TSM 1 sebagai kelas kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Skema Model Rancangan Penelitian

	Kelompok
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen 1
	O
	X1
	O

	Eksperimen 2
	O
	X2
	O

	Kontrol
	O
	-
	O


(Adaptasi Creswell, 2012:310)

Keterangan:
O	: Observasi (pretes dan postes motivasi 
  belajar) 
X1	: Pembelajaran menggunakan POGIL
  yang berkonteks SSI
X2	: Pembelajaran menggunakan POGIL 
	  
Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti mengajukan permohonan ijin kepada kepala Dinas Pendidikan Kota Malang. Selanjutnya Dinas Pendidikan Kota Malang memberikan rekomendasi kepada SMK Negeri 9 Malang agar peneliti diberikan ijin untuk melaksanakan penelitian di SMK Negeri 9 Malang. Dengan berbekal rekomendasi dari dinas pendidikan kota malang peneliti meminta ijin kepada kepala SMK Negeri 9 Malang. Setelah mendapatkan ijin dari kepala sekolah peneliti menghubungi guru kimia yang mengajar di kelas X TSM dan meminta ijin untuk menggunakan siswa kelas X TSM sebagai subjek penelitian. Siswa di kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 diberikan penjelasan tentang model pembelajaran POGIL yang akan diterapkan dalam pembelajaran  materi larutan elektrolit dan reaksi redoks.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan merupakan instrumen yang digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan LKS materi larutan elektrolit dan reaksi redoks. Instrumen perlakuan pada ketiga kelas yang digunakan sebagai subyek penelitian berbeda, sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan. Sebelum digunakan untuk mengambil data, instrumen perlakuan divalidasi oleh 3 orang ahli yaitu dua orang dosen kimia UM dan seorang guru kimia SMK. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa semua instrumen perlakuan tergolong valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
Instrumen pengukuran pada penelitian ini berupa angket motivasi belajar yang digunakan untuk mengukur motivasi siswa dalam pembelajaran kimia, baik pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 maupun pada kelas kontrol. Angket motivasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari angket motivasi yang dikembangkan oleh Tuan et al. (2005) yaitu Student’s Motivation Toward Science Learning Queistionaire (SMTSL) yang terdiri dari 35 soal, masing-masing soal memiliki 5 pilihan jawaban, yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu-ragu/ tidak berpendapat (R), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Motivasi belajar yang diukur menggunakan angket SMTLS ini mengacu pada enam aspek, yaitu: self-efficacy (keefektifan pribadi), active learning strategies (strategi pembelajaran aktif), science learning value (nilai pembelajaran sains), performance goal (tujuan kinerja), achievement goal (tujuan berprestasi), dan learning environment stimulation (stimulus lingkungan pembelajaran). 
Sebelum digunakan untuk mengambil data, instrumen angket motivasi divalidasi oleh dua orang dosen kimia UM dan seorang guru kimia SMK. Hasil uji validitas isi angket motivasi belajar menunjukkan nilai validitas yang sangat tinggi (validitas = 91%). Hasil uji coba angket motivasi belajar menunjukkan bahwa semua option dalam angket motivasi belajar termasuk dalam kategori valid dan reliabilitas tesnya mempunyai nilai alpha = 0,824. Nilai reliabilitas instrumen penelitian tersebut termasuk kategori sangat tinggi, sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan selama 12 kali pertemuan. Penulis pertama bertindak sebagai guru yang melaksanakan perlakuan pembelajaran, memberikan tes, dan mengumpulkan data hasil perlakuan dan pengukuran. Data yang diperoleh dari hasil angket motivasi belajar siswa dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui prosentase motivasi belajar siswa pada tiap kriteria (tinggi, sedang, rendah). Selanjutnya dilakukan analisis statistik menggunakan analisis kovarian (ANCOVA) dengan skor pretes sebagai kovariat untuk menguji ada tidaknya perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol. 
Tabel 2  berikut ini adalah contoh langkah-langkah pembelajaran POGIL yang berkonteks SSI beserta kegiatan siswa dan kegiatan guru pada pembelajaran materi larutan elektrolit. 



Tabel 2 Tahapan Pembelajaran POGIL Berkonteks SSI

	No
	Tahap POGIL berkonteks SSI
	Aktivitas Belajar Siswa 
	Bantuan Guru

	1.
	Orientasi Masalah dengan SSI
	· Mengamati Gambar dan video orang yang mencari ikan dengan menggunakan setrum.
· Menuliskan dan merumuskan inferensi berdasarkan hasil observasi mengamati Gambar dan video yang ditayangkan oleh guru.
· Menuliskan pertanyaan berdasarkan gambar atau video yang ditampilkan guru
· Menentukan pertanyaan yang akan diinvestigasi lebih lanjut
	· Menayangkan video orang mencari ikan dengan menggunakan setrum lalu meminta siswa membuat inferensi berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
· Mengarahkan siswa untuk membuat pertanyaan yang akan diinvestigasi.

	2.
	Eksplorasi Masalah sesuai Konteks SSI
	· Membentuk kelompok sesuai arahan guru
· Berbagi peran sesama anggota kelompok (manager, presenter, recorder, dan reflector)
· Melakukan kegiatan eksplorasi sesuai dengan petunjuk yang ada di LKS. Kegiatan eksplorasi ini bisa berupa eksperimen atau kajian pustaka 
	· Membagi siswa ke dalam kelompok
· Menjelaskan aturan pelaksanaan diskusi kelompok sesuai peran masing-masing siswa 
· Membimbing siswa melakukan eksplorasi, eksperimen dan mengerjakan LKS

	3.
	Pembentukan Konsep
	· Melaporkan hasil eksplorasi kelompok di depan kelas sehingga terbentuk  konsep materi yang dipelajari
· Mengkonstruk sendiri konsep materi dengan arahan pertanyaan-pertanyaan di LKS
	· Meminta siswa mendiskusikan hasil eksplorasi kelompok
· Memandu kegiatan diskusi 
· Memberi penguatan konsep

	4.
	Aplikasi Melalui diskusi kasus SSI
	· Menganalisis artikel SSI melalui kegiatan diskusi bersama anggota kelompoknya
· Perwakilan siswa menjelaskan hasil analisis mengenai masalah SSI yang diberikan 
	· Menyajikan  artikel SSI dan meminta siswa mendiskusikannya bersama kelompok
· Menunjuk presenter dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya

	5.
	Penutup
	· Membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari
· Melakukan refleksi mengenai pengalaman belajar dan pengetahuan yang diperoleh (self-assessment)
	· Membimbing siswa membuat kesimpulan
· Membimbing siswa melakukan refleksi






Kasus-kasus SSI yang digunakan dalam pembelajaran materi larutan elektrolit antara lain: 
1. Dilema penggunaan alat setrum untuk menangkap ikan
Kasus SSI ini berhubungan dengan materi daya hantar listrik larutan dimana siswa diberikan suatu artikel tentang mencari ikan dengan menggunakan setrum yang mengakibatkan ikan-ikan menjadi lebih mudah untuk didapatkan, namun dilain pihak penggunaan setrum ini justru dapat merusak ekosistem lingkungan. Dalam hal ini siswa diharapkan dapat mengidentifikasi mengapa ikan-ikan dapat mati jika memancing menggunakan setrum, dan bagaimana sikap siswa terhadap cara mendapatkan ikan dengan mengguakan setrum.
2. Baterai: manfaat dan bahayanya 
Pada kasus ini disajikan bermacam-macam baterai dan reaksi kimia yang terjadi di dalamnya. Berdasarkan reaksi-reaksi kimia yang disajikan siswa diharapkan dapat mengidentifikasi senyawa penyusun zat elektrolit yang ada pada baterai. Selain itu siswa juga akan terlibat dalam perdebatan tentang manfaat dan bahaya dari baterai. Melalui perdebatan ini membuat siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran.

Kasus-kasus SSI yang digunakan dalam pembelajaran materi reaksi redoks, antara lain:
1. Motor dan mobil penyumbang emisi karbon terbesar di Indonesia
Pada kasus ini disajikan tentang reaksi-reaksi pada proses pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor dimana sebagian besar gas-gas yang dihasilkan berkontribusi pada pencemaran udara. Melalui reaksi-reaksi kimia pada proses pembakaran bahan bakar yang disajikan tersebut diharapkan siswa dapat menentukan jenis reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen. 
2. Sel Bahan Bakar Hidrogen (fuel cell): Energi Masa Depan Indonesia
Sel bahan bakar hidrogen (BBH) atau fuel cell merupakan sumber energi masa depan yang bersifat ecoenergy dengan proses pembakaran yang hanya menghasilkan air dan energi (listrik dan panas). Namun penggunaan BBH ini juga menimbulkan perdebatan karena ternyata hasil 
reaksi hidrogen dengan oksigen bukan hanya air saja, tetapi sinar UV menjadi produk sampingnya dan resiko ledakan sangat rentan dalam 
penggunaannya. Pada kasus ini juga disajikan contoh reaksi kimia yang terjadi pada fuel cell. sehingga diharapkan siswa dapat memahami reaksi oksidasi reduksi berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron.

3. Rokok dan bahayanya
Pada kasus SSI ini disajikan tentang zat-zat yang terkandung di dalam rokok, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan menentukan bilangan oksidasi dari unsur-unsur yang terkandung dalam rokok tersebut. 
4. Bahaya korosi di jeruji sepeda motor akibat tergoresnya lapisan seng
Kasus korosi pada jeruji sepeda motor akibat tergoresnya lapisan seng merupakan kasus yang sangat relevan dengan siswa SMK jurusan Teknik Sepeda Motor. dengan penyajian kasus ini diharapkan pembelajaran bisa lebih menarik dan siswa juga dapat memahami tentang reaksi oksidasi reduksi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi. 
5. Zat kimia dalam pemutih pakaian
Pemutih pakaian merupakan contoh aplikasi reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari. Pemutihan pakaian adalah proses kerja reaksi kimia dimana molekul kotoran akan di pecah-pecah menjadi  bagian yang lebih kecil sehingga lebih mudah untuk diangkat oleh surfaktan (pengangkat noda). Larutan pemutih yang dijual di pasaran biasanya mengandung bahan aktif natrium hipoklorit (NaOCl), dimana proses produksi NaOCl ini melibatkan reaksi Auturedoks. Melalui penyajian kasus ini diharapkan siswa dapat memahami tentang reaksi autoredoks.
Dengan adanya contoh kasus dalam kehidupan yang relevan dengan materi larutan elektrolit dan reaksi redoks ini diharapkan siswa lebih tertarik dalam belajar kimia dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMK. Berikut ini adalah contoh dari SSI yang disajikan dalam pembelajaran materi reaksi redoks.

HASIL

Hasil angket motivasi belajar siswa yang diberikan sebelum dan sesudah siswa melakukan pembelajaran larutan elektrolit dan reaksi redoks selanjutnya ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif, sehingga diperoleh data persentase motivasi siswa berdasarkan kriteria yang disajikan dalam Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Persentase Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan
 Kriteria

	KELAS
	Kriteria Motivasi
	Pretes
(%)
	Postes
(%)

	Eksperimen 1
	Tinggi
	-
	79

	
	Sedang 
	76
	21

	
	Rendah
	24
	-

	Eksperimen 2
	Tinggi
	-
	60

	
	Sedang 
	80
	36

	
	Rendah
	20
	4

	Kontrol
	Tinggi
	-
	7

	
	Sedang 
	75
	75

	
	Rendah
	25
	18    



	Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui ada peningkatan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan bertambahnya siswa yang memiliki motivasi dengan kriteria tinggi dan sedang serta berkurangnya siswa yang memiliki motivasi rendah pada akhir pembelajaran. Data skor pretes dan postes angket motivasi belajar siswa disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4.  Skor Rata-Rata Pretes dan Postes Motivasi 
                Belajar Siswa

	KELAS
	Rata-rata Pretes
	Rata-rata Postes
	Gain Score

	Eksperimen 1
	89,59
	135,48
	45,90

	Eksperimen 2
	89,68
	128,48
	38,80

	Kontrol
	89,61
	102,61
	13,00



	Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor motivasi belajar siswa pada  kelas eksperimen 1, eksperimen 2 maupun kelas kontrol. Hal ini berarti motivasi belajar siswa mengalami perubahan setelah mengalami proses pembelajaran larutan elektrolit dan reaksi redoks. Sebelum dilakukan uji hipotesis terhadap skor motivasi belajar siswa terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas terhadap skor motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 for Windows. Hasil uji normalitas untuk ketiga kelas penelitian disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa

	KELAS
	
	Eksperimen 1
	Eksperimen 2
	Kontrol


	N
	
	29
	25
	28

	Pretes
	Mean
Std. Dev
Sig (2-tailed)
	89,59

6,080
0,200
	89,68

5,475
0,200
	89,61

6,652
0,200

	Postes
	Mean
Std. Dev
Sig (2-tailed)
	135,48

8,704
0,200
	128,48

15,822
0,200
	102,61

13,209
0,200



	Berdasarkan data pada Tabel 5 di atas diketahui bahwa nilai signifikansi pretes dan postes motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol lebih dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai pretes dan postes motivasi belajar siswa pada ketiga kelas terdistribusi normal. Uji homogenitas terhadap nilai pretes dan postes motivasi belajar siswa dilakukan melalui Levene’s test pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil uji homogenitas nilai pretes motivasi belajar siswa pada ketiga kelas penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,363, sedangkan uji homogenitas nilai postes diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,082. Nilai signifikansi pretes dan postes tersebut lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai pretes dan postes motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau homogen. 
Pengujian hipotesis terhadap motivasi belajar siswa dilakukan menggunakan ANCOVA pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 for Windows. Uji ANCOVA terhadap skor motivasi belajar siswa pada ketiga kelas penelitian didapatkan nilai signifikansi untuk model pembelajaran sebesar 0,00 (Sig < 0,05). Hal ini berarti ada perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model POGIL berkonteks SSI pada kelas eksperimen 1, model POGIL pada kelas eksperimen 2 dan siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional pada kelas kontrol.
Untuk menguji hasil perhitungan pada ketiga kelas penelitian maka dilakukan uji lanjut Post Hoc menggunakan uji LSD sehingga didapatkan data kelas yang memiliki perbedaan yang nyata. Hasil uji Post Hoc untuk pengaruh model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa disajikan dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6 . Hasil Uji Post Hoc Test LSD Pengaruh Model 
                 Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa

	Dependent Variable
	(I) Model
	(J) Model
	Mean Difference (I-J)
	Sig.

	Motivasi Belajar Siswa
	POGIL+SSI
	POGIL
	7,00*
	0,048

	
	
	Konvensional
	32,88*
	0,000

	
	POGIL
	Konvensional
	25,87*
	0,000



Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa ada perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model POGIL yang berkonteks SSI dengan siswa yang dibelajarkan dengan model POGIL dan model konvensional (Sig. < 0,05) dan ada perbedaan motivasi belajar yang 
signifikan antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model POGIL dengan siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional (Sig. < 0,05). Tabel 6 juga menunjukkan bahwa siswa pada kelas POGIL berkonteks SSI memiliki motivasi belajar yang paling tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelas POGIL dan konvensional. 
Untuk mengetahui kebermaknaan perbedaan motivasi belajar tersebut maka dilakukan uji effect size terhadap nilai rata-rata masing-masing aspek motivasi belajar siswa yang diukur. Nilai effect size untuk masing-masing aspek motivasi belajar siswa disajikan pada Tabel 7 berikut ini.









Tabel 7. Nilai Effect Size pada Masing-masing Aspek Motivasi Belajar

	No
	Aspek Motivasi
	A
	B
	C

	
	
	Effect Size
	Kriteria
	Effect Size
	Kriteria
	Effect Size
	Kriteria

	1
	Keefektifan Pribadi
	1,72
	Besar
	1,30
	Besar
	0,29
	Kecil

	2
	Strategi Pembelajaran Aktif
	12,63
	Besar
	1,76
	Besar
	0,29
	Kecil

	3
	Nilai Pembelajaran Sains
	1,88
	Besar
	1,19
	Besar
	0,55
	Sedang

	4
	Tujuan Kinerja
	1,32
	Sedang
	1,29
	Besar
	0,20
	Kecil

	5
	Tujuan Berprestasi
	1,79
	Besar
	1,18
	Besar
	0,22
	Kecil

	6
	Stimulus Lingkungan Belajar
	1,96
	Besar
	1,52
	Besar
	0,57
	Sedang


Keterangan:
A =  Effect Size untuk kelas Eksperimen 1 dan kelas kontrol
B =  Effect Size untuk kelas Eksperimen 2 dan kontrol
C =  Effect Size untuk kelas Eksperimen 1 dan kelas Eksperimen 2



PEMBAHASAN

Hasil uji ANCOVA terhadap data skor pretes dan postes motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan POGIL berkonteks SSI, POGIL dan pembelajaran konvensional. Tabel 4 memberikan informasi bahwa siswa pada ketiga kelas mengalami peningkatan motivasi belajar setelah proses pembelajaran. Skor rata-rata postes motivasi belajar siswa pada pembelajaran POGIL berkonteks SSI paling tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata postes pada kelas POGIL dan konvensional, dan skor rata-rata postes kelas POGIL lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata postes kelas konvensional. Hal ini didukung dengan hasil uji post hoc menggunakan uji LSD yang menunjukkan bahwa motivasi belajar pada kelas POGIL berkonteks SSI paling tinggi dibandingkan kelas POGIL (nilai selisih rata-rata = 7,00) dan kelas konvensional (nilai selisih rata-rata = 32,88). Motivasi belajar siswa pada kelas POGIL lebih tinggi dibandingkan kelas konvensional (nilai selisih rata-rata = 25,87). 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada saat pretes semua siswa dari ketiga kelas tidak ada yang mempunyai motivasi dengan kriteria tinggi. Setelah adanya perlakuan siswa yang mempunyai motivasi tinggi pada kelas POGIL berkonteks SSI, POGIL dan konvensional masing-masing sebanyak 79%, 60% dan 7%. Sedangkan siswa yang mempunyai motivasi sedang pada kelas POGIL berkonteks SSI, POGIL dan konvensional masing-masing sebanyak 21%, 36% dan 75%. Siswa yang mempunyai motivasi rendah pada kelas POGIL dan konvensional masing-masing sebanyak 4% dan 18%, sedangkan pada kelas POGIL berkonteks SSI tidak ada siswa yang mempunyai motivasi rendah setelah proses pembelajaran. 
Berdasarkan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran POGIL berkonteks SSI lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan pembelajaran POGIL dan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan karena beberapa hal. Pertama, pembelajaran POGIL merupakan pembelajaran yang berorientasi pada 


proses pembelajaran. Langkah-langkah dalam pembelajaran POGIL mengarahkan siswa agar aktif pada proses penemuan konsep secara induktif dan mandiri. Keaktifan siswa dapat dilihat pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yang menunjukkan adanya motivasi belajar yang tinggi.
Kedua, dalam pembelajaran POGIL terdapat komponen pembelajaran kooperatif. Dalam kelompok kooperatif kelas POGIL ini terdapat pembagian peran untuk masing-masing anggota kelompok sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan menimbulkan adanya interaksi positif  antar anggota kelompok. Pembelajaran dengan kelompok kooperatif ini dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan untuk melakukan hubungan sosial dengan memupuk rasa saling percaya diantara anggota kelompok dan kemampuan bekerjasama antar teman dalam kelompok. Hanson (2005) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dalam POGIL menyediakan lingkungan belajar yang kompetitif dimana siswa akan belajar dengan lebih baik, lebih mengerti, dan mengingat lebih banyak ketika mereka bekerja bersama-sama. 
Ketiga, pada pembelajaran POGIL yang berkonteks SSI melibatkan adanya isu-isu sosial ilmiah yang mengandung kontroversi untuk dicari penyelesaiannya dalam diskusi kelompok. Isu-isu sosial ilmiah yang disajikan bersifat kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa, dengan adanya relevansi pembelajaran kimia dengan kehidupan nyata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa pada saat diskusi tentang SSI siswa lebih tertarik karena masing-masing kelompok berlomba-lomba untuk memberikan pendapatnya tentang kasus kontroversial yang disajikan, adanya kasus yang kontroversial ini menjadikan proses diskusi kelompok lebih hidup, apalagi yang didiskusikan adalah masalah sehari-hari yang sudah dikenal siswa. Lain halnya yang terjadi pada diskusi kelompok kelas POGIL dan konvensional karena bahan diskusinya adalah tentang aplikasi dan penyelesaian soal-soal yang berkaitan dengan konsep yang sudah didapatkan. Rannikmäe dan Holbrook (2009) menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa dapat ditingkatkan dengan membuat pelajaran sains yang menarik dan relevan bagi mereka. 
Hasil analisis effect size terhadap aspek-aspek motivasi belajar siswa seperti yang tercantum dalam Tabel 6 menunjukkan bahwa pembelajaran POGIL berkonteks SSI dan POGIL memberikan pengaruh yang besar terhadap semua aspek motivasi belajar yang diukur, yaitu keefektifan pribadi, strategi pembelajaran aktif, nilai pembelajaran sains, tujuan kinerja, tujuan berprestasi dan stimulus lingkungan belajar. Hal ini dapat dijelaskan karena pada pembelajaran POGIL berkonteks SSI dan POGIL siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, penyajian kasus SSI menjadikan siswa mengetahui relevansi dan nilai dari materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, melalui diskusi dalam kelompok kooperatif yang bersifat kompetitif meningkatkan tujuan berprestasi dan tujuan kinerja siswa. Selain itu adanya refleksi pada tahap penutup mengasah kemampuan metakognitifnya untuk mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Bransford et al. (2000) menyatakan pada pembelajaran POGIL siswa dituntut untuk menggunakan metakognisi agar siswa menyadari bahwa mereka bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan mereka harus memonitor hasil pembelajarannya (manajemen diri dan self-regulation), siswa perlu untuk merefleksikan materi apa yang telah mereka pelajari dan materi apa yang belum mereka pahami (refleksi pada pembelajaran) dan siswa harus berpikir tentang kinerja mereka dan bagaimana meningkatkan kinerja (self assessment).
Penggunaan SSI sebagai konteks pembelajaran pada POGIL memberikan pengaruh yang sedang pada aspek keefektifan pribadi, nilai pembelajaran sains dan stimulus lingkungan belajar, hal ini dapat dijelaskan karena pada pembelajaran POGIL berkonteks SSI di awal pembelajaran guru menyajikan sebuah kasus dalam kehidupan yang relevan dengan materi yang akan dipelajari dengan tujuan agar siswa dapat mengetahui ada hubungan antara materi yang akan dipelajari dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehingga siswa mengetahui nilai dari pembelajaran yang dilakukan bagi kehidupan. Pada tahap aplikasi guru menyajikan sebuah artikel SSI yang relevan dengan materi untuk didiskusikan dalam kelompok. Adanya penyajian kasus SSI ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Pada aspek strategi pembelajaran aktif, tujuan kinerja dan tujuan berprestasi adanya konteks SSI memberikan pengaruh yang kecil. Hal ini karena pada pembelajaran POGIL berkonteks SSI dan POGIl siswa sama-sama dibimbing untuk terlibat aktif dalam pembelajaran agar dapat mengkonstruk sendiri pengetahuannya melalui diskusi kelompok yang kompetitif. Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, antara lain: Bilgin (2009), Geiger (2010) dan Sen & Yilmas (2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan merasa senang dengan pembelajaran kimia menggunakan POGIL. Yalcinkaya & Erdur-Baker (2012) menyatakan pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah dunia nyata melalui kerjasama kelompok dapat meningkatkan self-efficacy dan motivasi belajar siswa.


CONCLUSION

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar siswa SMK yang dibelajarkan dengan pembelajaran POGIL berkonteks SSI, POGIL dan pembelajaran konvensional. Pembelajaran POGIL berkonteks SSI efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMK, dibuktikan dengan motivasi belajar siswa yang paling tinggi dibandingkan dengan motivasi belajar siswa pada kelas POGIL dan konvensional.
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